





1.1 Latar Belakang 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 
ayat (1)  tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa “Pendidikan 
adalah usaha sadar untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian, pengendalian 
diri, akhlak mulia, kecerdasan, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara”. Kurikulum yang disusun di dalam dunia 
pendidikan disesuaikan dengan jenjang pendidikan dalam kerangka Negara 
Kesatuan Republik Indonesia yang salah satunya memperhatikan tuntutan 
dunia kerja. Hal ini menunjukkan bahwa dunia pendidikan menyiapkan 
peserta didiknya untuk mampu menghadapi dunia pekerjaan. 
Pada penelitian Yen-Hong Ng, dkk (2017) yang berjudul “Factors 
Influencing Accounting Students’ Career Paths”, mengemukakan bahwa 
fenomena yang terjadi di Malaysia adalah total anggota MIA (Malaysian 
Institute of Accountants) hanya 29.624 orang ditahun 2013/2014 padahal 
menurut laporan dari Nor et al. (2013), Malaysia berencana memiliki 80.000 
akuntan profesional ditahun 2020. Angka ini masih sangat jauh dari target 
yang direncanakan. Selain itu, Southern University College pada tahun 2014 
juga menyebutkan bahwa Malayasia juga mengalami kekurangan akuntan 
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pajak dan akuntan biaya yang berkualitas. Salah satu penyebabnya adalah 
adanya arus keluar profesional akuntansi yang berkualitas dan terlatih untuk 
negara-negara tetangga seperti Singapura. Sedangkan Association of 
Chartered Certified Accountants (ACCA) pada tahun 2013 hanya merekrut 
10.361 anggota baru dan Chartered Institute of Management Accountants 
(CIMA) hanya merekrut 5.527 anggota baru. Jumlah ini terbilang masih 
sangat rendah jika dibandingkan dengan target yang direncanakan.  
Pada literatur sebelumnya menggunakan teori karir kognitif sosial 
(SCCT) yang didalamnya ada motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik, 
pengaruh pihak ketiga, dan eksposur karir (Lent et al., 1994) untuk meneliti 
isu yang ada. Penelitian dilakukan di Universiti Tunku Abdul Rahman di 
Kampar, Malaysia. Responden diambil dengan menggunakan metode 
pengambilan sampel convenience sampling dengan membagikan kuesioner 
kepada mahasiswa yang sudah menempuh tahun pendidikan selama satu 
sampai tiga tahun. Peneliti membagikan kuesioner kepada 350 responden dan 
hanya 306 kuesioner yang terisi secara lengkap dan dapat digunakan. Hasil 
penelitian yang dilakukan di Universiti Tunku Abdul Rahman menunjukkan 
bahwa motivasi ekstrinsik dan pengaruh pihak ketiga tidak menjadi faktor 
pemilihan karir para mahasiswa. Sedangkan, motivasi intrinsik dan eksposur 
karir merupakan faktor yang mempengaruhi pemilihan karir mahasiswa. 
Dalam penelitian ini disebutkan beberapa keterbatasan, yaitu hasil 
penelitian tidak dapat digeneralisasikan untuk semua mahasiswa akuntansi di 
Malaysia karena penelitian hanya dilakukan di satu universitas swasta di 
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Malaysia dan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik 
pengambilan sampel convenience. Teknik pengambilan sampel convenience 
merupakan teknik pengambilan sampel non-probabilitas dan pengambilan 
sampel diambil secara nyaman dengan memilih sampel bebas sesuai 
kehendak peneliti. 
Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah mereplikasi dari 
penelitian Yen-Hong Ng et al. (2017), dengan pertimbangan: 
menyempurnakan penelitian sebelumnya dengan melakukan penelitian ini 
tidak hanya disatu universitas. Secara khusus penelitian ini akan dilakukan di 
Universitas Katolik Soegijapranata sebagai universitas swasta terbaik di 
Semarang dan Universitas Diponegoro sebagai universitas negeri terbaik di 
Semarang dengan responden mahasiswa program studi akuntansi. Peneliti 
juga akan menggunakan teknik pengambilan sampel random sampling yaitu 
teknik pengambilan sampel yang dilakukan  dengan mengambil secara 
langsung dari populasinya secara random. Oleh sebab itu, peneliti ingin 
meneliti tentang “FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
PILIHAN KARIR MAHASISWA AKUNTASI DI  UNIVERSITAS DI 
SEMARANG” 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Permasalahan yang akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1.2.1 Apakah ada hubungan positif antara motivasi intrinsik dan jalur karir? 
1.2.2 Apakah ada hubungan positif antara motivasi ekstrinsik dan jalur karir? 
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1.2.3 Apakah ada hubungan positif antara pengaruh pihak ketiga dan jalur 
karir? 
1.2.4 Apakah ada hubungan positif antara eksposur karir dan jalur karir? 
 
1.3 Tujuan dan manfaat penelitian 
1.3.1 Tujuan penelitian 
1. Untuk mengetahui apakah motivasi intrinsik berpengaruh positif 
terhadap jalur karir yang dipilih mahasiswa. 
2. Untuk mengetahui apakah motivasi ekstrinsik berpengaruh 
positif terhadap jalur karir yang dipilih mahasiswa. 
3. Untuk mengetahui pengaruh pihak  ketiga berpengaruh positif 
terhadap jalur karir yang dipilih mahasiswa. 
4. Untuk mengetahui apakah eksposur karir berpengaruh positif 
terhadap jalur karir yang dipilih mahasiswa. 
 
1.3.2 Manfaat penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berikut ini: 
1.3.2.1 Manfaat teori 
Penelitian ini menjelaskan teori yang sudah ada yaitu 
Social Cognitive Career Theory (SCCT) ke dalam fenomena 
yang baru. 
1.3.2.2 Manfaat praktek 
Bagi Universitas, penelitian ini memberikan 
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evaluasi tentang fasilitas yang diberikan untuk mahasiswa. 
Mahasiswa perlu diberikan seminar dan workshop untuk 
menambah pengetahuan mahasiswa tentang jalus karir 
mereka. 
Bagi para dosen, penelitian ini memberikan evaluasi 
tentang cara mengajar dosen. Dalam proses mengajar, 
mahasiswa akuntansi perlu diberi kasus-kasus nyata yang 
terjadi di lingkungan pekerjaan. Hal ini membantu 
mahasiswa memiliki gambaran tentang pekerjaan sebagai 
akuntan. Selain itu, para dosen juga bisa memberikan 
informasi mengenai karir akuntansi untuk menambah 
ketertarikan mahasiswa akuntansi untuk memilih karir 
sebagai akuntan. 
Bagi orang tua, penelitian ini memberikan 
pandangan bahwa sebaiknya mengarahkan jalur karir 








































Pengaruh Pihak Ketiga 
Jalur Karir 
Hasil penelitian Yen-Hong 
Ng et al. (2017) meneliti 
faktor-faktor yang 
mempengaruhi jalur karir 
mahasiswa akuntansi di 
Malaysia. 
Teori: 
Social Cognitive Career 
Theory yang didalamnya 
ada motivasi intrinsik, 
motivasi ekstrinsik, 




 Motivasi intrinsik 
berpengaruh terhadap jalur 
karir. 
 Motivasi ekstrinsik tidak 
berpengaruh terhadap jalur 
karir. 
 Pengaruh pihak ketiga tidak 
berpengaruh terhadap jalur 
karir. 
 Eksposur karir berpengaruh 
terhadap jalur karir. 
Penelitian ini 
mereplikasi penelitian 






 Hasil penelitian tidak dapat 
digeneralisasikan ke semua 
siswa akuntansi di Malaysia 
karena studi dikumpulkan 
hanya dari satu universitas 
swasta di Malaysia. 






1.1 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian, kerangka pikir serta sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelaskan mengenai landasan teori danpengembangan hipotesis.  
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan populasi dan sampel yang digunakan, sumber dan jenis 
data, definisi operasional dan pengukuran variabel penelitian, dan alat 
analisis. 
BAB IV ANALISIS DATA 
Bab ini memberikan gambaran umum dari responden, distribusi jawaban 
responden, dan hasil pengujian hipotesis. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini membahas kesimpulan, keterbatasan dan implikasi dalam penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 
